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Pendahuluan

Efektifitas Akupresur dan 

Kompres Hangat terhadap 

penurunan dismenore pada 

remaja. 

Menstruasi 

pada 

Remaja

Di Jawa Timur angka kejadian dismenore

sebesar 64,25% yang terdiri dari 54,89%

mengalami dismenore primer dan 9,36%

mengalami dismenore sekunder. Prevalensi

dismenore di Indonesia sebesar 107.673

jiwa (64,25%), yang terdiri dari 59.671 jiwa

(54,89%) mengalami dismenore primer dan

9.496 jiwa (9,36%) mengalami dismenore

sekunder (Oktorika, Indrawati and Sudiarti,

2020).

Penanganan dismenore biasanya

diberikan obat-obatan anti inflamasi non-

steroid (NSAID) seperti asam mefenamat,

ibuprofen, piroxicam dan lain-lain. Obat-

obatan ini dapat membantu meredakan

nyeri secara langsung dan cepat, akan

tetapi keterkaitan dengan efek samping

yang menyebabkan ketergantungan obat.

Dismenore

Terapi 

Komplementer



3

Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Tujuan :

Untuk mengetahui pengaruh 

kombinasi akupresur dan

kompres hangat terhadap

penurunan dismenore pada 

remaja putri.

Apakah ada perbedaan derajat 

dismenore sebelum dan setelah 

diberikan akupresur?

Apakah ada perbedaan derajat 

dismenore sebelum dan setelah 

diberikan kombinasi akupresur dan 

kompres hangat?

Apakah ada perbedaan 

derajat dismenore pada 

kelompok yang diberikan 

akupresur dengan 

kelompok yang diberikan 

kombinasi akupresur dan 

kompres hangat?
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Metode
Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain Quasy

Eksperimental dan metode yang digunakan adalah two group pretest and postest. Pada penelitian ini terdapat dua
variabel yaitu berupa nyeri dismenore variabel yang terikat dengan akupresur dan kompres hangatsebagai variabel
bebas. Populasi pada penelitian ini 50 siswi SMP Muhammadiyah 6 Krian yang mengalami nyeri dismenore.
Sampel pada penelitian ini berjumlah 33 siswi yang telah memenuhi kriteria inklusi meliputi siswi yang berada
pada usia 12-14 tahun atau lebih, siswi yang mengalami dismenore dalam 3 bulan terakhir.siswi yang tidak
menggunakan terapi farmakologi untuk penangan nyeri, siswi yang mampu berkomunikasi secara verbal, siswi
yang bersedia mengikuti prosedur penelitian, siswi yang bersedia menjadi responden. Sampel tersebut dibagi
menjadi 3 kelompok, yaitu kelompok kontrol yang hanya diberikan edukasi tentang penanganan nyeri dismenore,
kelompok perlakuan yang hanya diberikan akupresur dan kelompok kombinasi yang diberikan akupresur dan
kompres hangat.
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Metode
A. B.

C.

D.
E.

Jenis Penelitian

Kuantitatif

Quasy 

Eksperimen

Metode

2 Group pre & 

Posttest

Variabel

Variabel 

Bebas

Variabel 

Terikat

1. Akupresur

2. Kompres hangat

Dismenore pada 

remaja putri

Populasi

(siswi SMP 

Muhammadiyah 6 

Krian)

Sampel
Teknik simple 

random 

sampling

Kriteria 

inklusi

Kriteria 

Eksklusi

33 remaja 

putri

Tempat:

SMP 

Muhammadiyah 6 

Krian, Sidoarjo

Waktu:

Mei 2023

Minggu ke 4
Instrumen:

1. Lembar kuisioner pengukuran 

intensitas nyeri dan kualitas nyeri 

2. Lembar observasi

METODE: Observasi, 

Dokumen primer
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Metode
F. G.  

Analisis Data

Analisis 

Univariat

Analisis 

Bivariat

Uji T.Test Paired

Uji Normalitas

Data Normal
Uji 

Parametrik

One Way 

Anova

Data Tidak 

Normal
Uji Non 

Parametrik

Uji 

Friedman

Etika 

Penelitian

1. Informed consent 

(lembar persetujuan)

2. Anonymity (Tanpa 

Nama)

3. Confidence 

(kerahasiaan)
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Hasil 

Kelompok Tingkat Nyeri Penurunan Tingkat 

Keparahan

P*

Pretest

(Mean ± Sd

Posttest

(Mean ± Sd)

Akupresur 2,55 ± 0,820 1,64 ± 0,674 0,909 ± 0,02

0,00
Kombinasi Akupresur

dan Kompres Hangat

1,91 ± 0,701 1,00 ± 0,000 0,909 ± 0,01

Kontrol 2,00 ± 0,775 2,64 ± 0,809 0,636 ± 0,750
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Hasil 

2.55

1.64
1.91

1

2

2.64
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PRE TEST POST TEST

Grafik Penurunan Tingkat Nyeri

Akupresur

Kombinasi

Kontrol

Berdasarkan gambar disamping terlihat bahwa terdapat

perbedaan penurunan tingkat nyeri dismenore pada

kelompok yang diberikan akupresur, kombinasi

akupresur dan kompres hangat. Dibandingkan dengan

kelompok yang tidak diberikan perlakuan. Tingkat

penurunan nyeri dismenore paling banyak terdapat

pada kelompok yang diberikan kombinasi akupresur

dan kompres hangat.
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Pembahasan
Penurunan tingkat nyeri dismenore paling banyak terdapat pada kelompok yang diberikan kombinasi

akupresur dan kompres hangat. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian oleh [S.Othman, 2019] menyatakan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap nyeri dismenore antara kelompok intervensi dengan
kelompok kontrol dan menyatakan bahwa terapi komplementer akupresur merupakan terapi yang efektif dapat
mengurangi nyeri dismenore tanpa menimbulkan efek samping. Cara kerja dari terapi akupresur untuk
menurunkan nyeri dismenore dengan membangkitkan sistem opoid endogen, penambahan pengeluaran hormon
endorphin yang membuat tubuh menjadi rileks dan dapat mengambalikan keseimbangan energi pada tubuh.

Penelitian yang dilakukan oleh [U.H.Dhirah, dkk 2019] menyebutkan bahwa penggunaan kompres
hangat dapat membuat aliran darah lancar, vaskularisasi lancar dan terjadi vasodilatasi yang membuat otot
menjadi relaks karena nutrisi yang dibawa darah berlebihan sehingga membuat kontraksi otot menurun. Kompres
hangat mengakibatkan terjadinya pelebaran didaerah simphisis pubis yang dapat membuka aliran darah membuat
sirkulasi darah lancar kembali sehingga otot menjadi relaks dan kontraksi otot menurun.
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Manfaat 

Menambah wawasan pengetahuan 

tentang penanganan dismenore pada 

remaja putri dengan cara pemberian 

akupresur dan kompres hangat

1) Bagi Institusi Pendidikan

Hasil study penelitian ini dapat digunakan sebagai alat ukur institusi dalam

keterampilan dan pengetahuan mahasiswa mengenai pemberian terapi

pijat akupresur dan kompres hangat terhadap kasus dismenore pada

remaja putri.

2) Bagi Penulis dan Tenaga Kesehatan

Hasil study dapat mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang

didapat pada penanganan nyeri dismenore dengan non farmakologi.
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